BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari yang berjudul “Perempuan Dalam Kaba” ini merupakan
transformasi suasana dari seni pertunjukan randai ke dalam karya tari, melalui usaha
menafsir .kembali suasana tersebut hingga sesuai dengan ide dan konsep koreografi
tari ini. Pemberontakan seorang perempuan terhadap adat dan segala laki-laki yang
mengecewakannya dikomunikasikan lewat gerak dan suasana pada beberapa bagian
dalam adegan tari. Gejolak jiwa seorang perempuan yang terikat dan terbelenggu oleh
adat dan kodratnya diterjemahkan lewat berbagai simbol. Tujuannya agar konsep
yang diciptakan dapat dikomunikasikan. Simbol-simbol tersebut meliputi gerak,
warna busana, properti dan sefting.

Untuk mendapatkan sebuah produk tari secara utuh diperlukan proses yang
panjang. Mulai dari penetapan konsep dasar tari yang meliputi rangsang tari, tema,
judul, tipe tari, dan mode penyajian tari sampai kepada penerapan konsep penciptaan
tari, méliputi gerak, musik, penari, pemusik, tata teknik pentas, tata rias, dan busana,
serta properti dan setting. Keseluruhan elemen ini diproses dengan metode-metode
yang dipelajari baik dari perkuliahan maupun dengan membaca buku yang berkaitan
dengan penciptaan karya seni. Terciptanya karya ini juga tidak terlepas dari usaha
kreatif u'ntuk menggali, melestarikan, serta mengembangkan perbendaharaan-
perbendaharaan tradisi yang ada agar tetap hidup dalam setiap jamannya. Hal ini juga
tidak terlepas dari kemauan untuk bekerja keras dalam mewujudkan imajinasi ke

dalam karya seni. Kekuatan imajinasi ini membebaskan suatu karya dari
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keterikatannya kepada suatu peristiwa. Sesuatu karya yang dihasilkan melalui proses
imajinasi yang intensif akan menghasilkan karya yang bersifat personal. Proses ini
tentunya juga dilandasi dengan pola pikir yang menunjang untuk dijadikan pedoman
dalam mendukung terwujudnya gagasan ini.

Secara global proses yang dilakukan dari awal sampai akhir ada yang sesuai
dan ada yang tidak sesuai dengan yang direncanakan. Hal tersebut bukan berarti
gagal, tetapi disadari sebagai sesuatu yang biasa dan sangat mungkin terjadi, sehingga
dalam perjalanannya karya tari ini banyak menerima masukan, kritikan dan saran dari
pembimbing maupun orang lain. Semuanya diterima sebagai bahan pertimbangan.
Jika sesuai dengan konsep garapan tidak ada salahnya diterima, tetapi jika tidak
sesuai dengan konsep garapan, dianggap suatu masukan sebagai tambahan

pengetahuan yang berguna pada kesempatan lain.
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